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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

1. Apakah laporan menguraikan penggunaan biaya bahan baku kayu dengan 

jelas? 

2. Apakah informasi tentang pengelolaan dan biaya limbah kayu disampaikan 

secara lengkap? 

3. Apakah biaya lingkungan yang dikeluarkan untuk memenuhi regulasi 

dijelaskan dalam laporan? 

4. Apakah laporan dibagikan secara rutin dan mudah dipahami oleh pemilik 

usaha? 

5. Apakah karyawan menerima informasi tentang biaya dan pengelolaan 

lingkungan dalam usaha? 

6. Apakah pengungkapan informasi tersebut membantu meningkatkan 

kesadaran lingkungan dalam usaha? 

7. Apakah  usaha  mengikuti  regulasi  lingkungan  yang  berlaku  dalam 

pengelolaan bahan baku? 

8. Apakah usaha memiliki catatan terperinci atas biaya pengelolaan limbah 

kayu? 

9. Apakah ada pelatihan atau sosialisasi bagi karyawan terkait pengelolaan 

biaya lingkungan? 

10. Apakah penggunaan biaya lingkungan tercermin dalam laporan keuangan 

usaha secara transparan? 
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Lampiran 2 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 3 Transkrip Wawancara 

Informan 1     : Bapak Pujianto 

Jabatan          : Pemilik UD Nizam Utama Tempat: UD Nizam Utama 

Waktu           : Sabtu, 15 November 2025 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 
Apakah Bapak melakukan 

pengungkapan informasi terkait 

biaya lingkungan dalam 

laporan usaha? 

Saat ini kami belum secara khusus 

mengungkapkan biaya lingkungan secara 

formal di laporan keuangan, namun 

beberapa hal terkait pengelolaan limbah 
sudah kami catat. 

2. Apakah data terkait 

pengelolaan limbah dan biaya 

lingkungan tersedia dan dapat 
diakses  secara  jelas  dalam 

usaha Bapak? 

Untuk limbah utama dari produksi, 

datanya tersedia. Namun pencatatannya 

masih sederhana dan belum terlalu 
terperinci. 

3. Jika ada biaya lingkungan, 

apakah dicantumkan dan 

dijelaskan  secara  terpisah 

dalam laporan usaha? 

Biaya lingkungan biasanya masuk dalam 

biaya operasional lain, belum dipisah 

secara khusus. 

4. 
Apakah usaha Bapak memiliki 

informasi mengenai biaya dan 
penggunaan energi lingkungan? 

Kami mencatat penggunaan energi, namun 

khusus biaya lingkungan belum ada 
kategori tersendiri. 

5. Apakah informasi lingkungan 

yang ada mudah dipahami oleh 

pihak  yang  berkepentingan, 

termasuk Bapak sendiri? 

Untuk kami sendiri mudah dipahami, tapi 

mungkin pihak luar perlu penjelasan lebih. 

6. Apakah informasi tersebut 

membantu pengambilan 

keputusan usaha Bapak? 

Tentusaja,misaluntukmengurangi limbah 

dan menjaga efisiensi produksi. 

7. Apakah usaha Bapak 
mengikuti regulasi lingkungan 

yang berlaku? 

Kami berusaha mengikuti peraturan, 
seperti cara pengelolaan limbah sesuai 

ketentuan. 

8. Apakah usaha Bapak memiliki 

catatan kas biaya pengelolaan 

limbah? 

Kami punya pencatatan sederhana terkait 

pengeluaran untuk pengelolaan limbah. 
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9. Apakah ada pelatihan atau 
sosialisasi bagi karyawan 

terkait pengelolaan biaya 

lingkungan? 

Untuk pelatihan formal belum ada, namun 
kami memberikan arahan kepada 

Karyawan agar menjaga lingkungan 

dengan baik. 

10. Apakah penggunaan biaya 

lingkungan sudah tercermin 

secara transparan dalam 

laporan keuangan usaha? 

Biaya  lingkungan belum transparan 

dipisah, masih tercampur dalam biaya 

operasional umum. 
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Informan 2 : Bapak Hendro Triwaluyo 

Jabatan : Pemilik UD Toni Jaya 

Tempat : UD Toni Jaya 

Waktu : Jum’at, 14 November 2025 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Pak Hendro, apakah laporan usaha 

di UD Toni Jaya sudah menjelaskan 

penggunaan biaya bahan baku kayu 

dengan jelas? 

Untuk saat ini, penjelasannya belum rinci 

sekali mbak. Kami masih mencatat secara 

umum saja, jadi belum ada pemisahan 

detail mengenai penggunaan setiap jenis 
kayu. 

2. Kalauterkaitbiaya pengelolaan 

limbah kayu, apakah informasinya 

sudah disampaikan secara  lengkap 
dalam laporan? 

Belum lengkap. Kami sebenarnya sudah 

mengelolalimbah dengan 

memanfaatkannya untuk kayu bakar atau 
serbuk untuk bahan isian, tapi memang 

belum dicatat secara detail dalam laporan 

3. Apakah biaya lingkungan yang 

dikeluarkan untuk memenuhi aturan   

lingkungan sudah dijelaskan dalam 
laporan usaha? 

Untuk yang satu itu belum ada. Kami 

hanya mengeluarkan biaya seperlunya 

saja, dan biasanya tidak kami masukkan 
secara khusus ke laporan. 

4. Apakah laporan usaha yang 

berkaitan dengan biaya dan 

lingkungan  dibagikan  secara 
rutin dan mudah dipahami? 

Tidak rutin, mbak. Biasanya hanya dicatat 

untuk kebutuhan internal saja, jadi jarang 

dibagikan secara formal. 

5. Apakah karyawan di sini menerima 

informasi mengenai biaya atau   

pengelolaan lingkungan dalam 

usaha? 

Ada, tapi sifatnya lisan saja. Biasanya saya 

beritahu saat rapat kecil atau ketika ada 

pekerjaan yang berkaitan langsung dengan 

limbah atau bahan baku. 

6. Menurut Bapak, apakah 

pengungkapan informasi terkait 

biaya dan pengelolaan lingkungan 
bisa membantu meningkatkan

kesadaran lingkungan di usaha 

Bapak? 

Saya rasa iya. Kalau informasinya disusun 

rapi dan jelas, pasti bisa membantu 

meningkatkan kesadaran, baik bagi saya 
maupun karyawan 

7. Apakah UD Toni Jaya selama ini 

mengikuti regulasi lingkungan yang 

berlaku 

Sebagian besar iya,mbak, meskipun belum

sepenuhnya. Kami berusaha mengikuti 

aturan seperti pengelolaan limbah, tetapi 

memang belum seluruhnya tertata karena 
masih usaha kecil 
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8. Apakah usaha Bapak memiliki 

catatan terperinci mengenai biaya  
pengelolaan  limbah 

kayu? 

Belum terperinci. Biaya pengelolaan 

limbah masih digabung dengan biaya 
operasional lain 

9. Apakah ada pelatihan atau 

sosialisasi untuk karyawan 

mengenai    biaya    atau 

pengelolaan lingkungan? 

Belum ada pelatihan khusus. Selama ini 

hanya arahan langsung dari saya ketika 

dibutuhkan 

10. Apakah penggunaan biaya 

lingkungan sudah tercermin secara 
transparan dalam laporan  

keuangan  UD  Toni 

Jaya? 

Belum mbak. Kami masih fokus mencatat 

pemasukan dan pengeluaran utama saja. 
Untuk biaya lingkungan belum dipisah 

secara jelas. 
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Informan 3 : Bapak Ansori 

Jabatan : Karyawan UD Nizam Utama 

Tempat : UD Nizam Utama 

Waktu : Sabtu, 15 November 2025 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah laporan usaha di sini 

sudah menguraikan 

penggunaan biaya bahan baku 

kayu dengan jelas? 

Untuk rincian biaya bahan baku kayu, 

sebenarnya sudah dicatat tetapi belum 

terlalu rinci. Ada catatan pembelian kayu 

dan jumlahnya, namun belum dijelaskan 

secara detail per penggunaan atau per 

produksi. 

2. Apakah informasi tentang 

pengelolaan dan biaya limbah 

kayu juga disampaikan secara 

lengkap? 

Belum lengkap, mbak. Biaya limbah 

sebenarnya belum dicatat secara khusus. 

Limbah kayu biasanya langsung 

dimanfaatkan lagi untuk bahan bakar atau 

diberikan ke warga, jadi belum ada biaya 

resmi yang dituangkan dalam laporan. 

3. Apakah biaya lingkungan yang 

dikeluarkan untuk memenuhi 

regulasi lingkungan sudah 

dijelaskan dalam laporan? 

Kalau biaya lingkungan khusus, untuk saat 

ini belum ada pencatatan. Karena usaha ini 

masih skala kecil, jadi biayanya belum 

dipisahkan dan dimasukkan ke laporan 

secara resmi. 

4. Apakah laporan keuangan atau 

laporan terkait operasional 

dibagikan  secara  rutin  dan 

mudah dipahami oleh pemilik 

usaha? 

Iya, laporan sederhana biasanya saya 

berikan ke pemilik setiap bulan. Isinya 

masih  dasar  seperti  pembelian  bahan, 

pengeluaran harian, dan hasil produksi. 

Pemilik  usaha  bisa  memahami  karena 

formatnya sederhana. 

5. Apakah karyawan menerima 

informasi mengenai biaya dan 

pengelolaan lingkungan dalam 

kegiatan usaha? 

Kalau informasi secara formal belum ada. 

Tapi secara lisan, pemilik sering 

mengingatkan supaya limbah tidak 

berserakan dan pekerjaan dilakukan rapi. 

Jadi sifatnya lebih ke pengarahan, bukan 

informasi tertulis. 
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6. Menurut Bapak, apakah 

pengungkapan informasi seperti 

itu membantu meningkatkan 

kesadaran lingkungan di usaha? 

Iya, walaupun tidak tertulis, pengarahan 

dari pemilik lumayan membuat kami lebih 

hati-hati soal kebersihan dan limbah. Tapi 

kalau ada pencatatan dan sosialisasi resmi, 

mungkin kesadaran lingkungan bisa lebih 

meningkat lagi. 

7. Apakah usaha ini sudah 

mengikuti regulasi lingkungan 

yang berlaku? 

Sebisa mungkin kami mengikuti, mbak. 

Seperti menjaga area produksi tetap 

bersih, mengatur limbah kayu, dan tidak 

membuang sisa produksi sembarangan. 

Tapi untuk regulasi yang lebih formal atau 

administrasi lingkungan, mungkin belum 

sepenuhnya terpenuhi. 

8. Apakah usaha memiliki catatan 

terperinci terkait biaya 

pengelolaan limbah kayu? 

Belum ada catatan khusus, mbak. Karena 

limbah biasanya langsung dimanfaatkan 

ulang,  jadi  kami  tidak  memasukkan 

sebagai biaya terpisah. 

9. Apakah ada  pelatihan atau 

sosialisasi bagi karyawan 

mengenai pengelolaan biaya 

lingkungan? 

Belum ada pelatihan resmi. Biasanya 

hanya pengarahan langsung dari pemilik 

usaha, jadi sifatnya informal. 

10. Apakah penggunaan biaya 

lingkungan sudah tercermin 

secara   transparan   dalam 

laporan keuangan? 

Belum transparan, mbak. Karena memang 

belum ada pencatatan biaya khusus 

mengenai lingkungan. Semuanya masih 

digabung dalam pengeluaran umum. 
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Lampiran 4 Laporan Keuangan UD Nizam Utama 

UD Nizam Utama 

Laporan Laba Rugi 

31 Januari 2025 

 

Penjualan Barang Dagang  Rp. 25.000.000 

Beban Pokok Penjualan Brang Dagangan  Rp. 13.058.000 

Laba Kotor  Rp. 11.942.000 

Beban Operasional   

Beban Gaji Karyawan Rp. 1.500.000  

Biaya Pelatihan Rp. 300.000  

Biaya Listrik Rp. 700.000  

Biaya pengelolaam Limbah Rp. 50.000  

Total Beban Operasional  Rp. 2.550.000 

Laba Bersih Sebelum Pajak Rp. 9.392,000 

Beban Pajak Penghasilan - 

Laba Bersih Sesudah Pajak Rp. 9.392.000 

 

Rejoso, 28 November 2025 

Pemilik UD. Nizam Utama 

 

 
 

 

 

(Pujianto)  
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Lampiran 5 Dokumentasi Observasi Obyek 

1.  UD Nizam Utama 

 

 
Pembelian Kayu di TPK 

 
Alat Produksi 

 
Proses Produksi 

 
Hasil Prduksi 

 
Wawancara Pemilik 

UD Nizam Utama 

 

Wawancara Karyawan 

UD Nizam Utama 
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2. UD Toni Jaya 

 

 
Pembelian Kayu 

 
Proses Produksi 

 

Proses Produksi 

 
Hasil Prduksi 

 
Wawancara Pemilik 

UD Toni Jaya 

 
Wawancara Karyawan 

UD Toni Jaya 
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Lampiran 6 Tabel Penelitian Terdahulu

 

N

o. 

Peneliti, 

Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 
(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 

Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 
(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa

n dan 

Peluang 

Diteliti 
Kembali 

Kelebihan 

dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 
Sendiri 

1. Peneliti : 

Lola Adelia 
Putri, Ersi 

Sisdianto 

 

Judul: 

Implementa
si 

Akuntansi 

Lingkungan 

di UMKM: 

Studi Kasus 
pada 

Industri 

Kerajinan 

Kayu di 

1. Mengeksplorasi 

penerapan 

akuntansi 
lingkungan pada 

UMKMindustri 

kerajinan kayu 

di Jepara. 

2. Mengidentifikasi 

tantanganyang 
dihadapi 

UMKM dalam 

mengimplement

asikan akuntansi 

lingkungan, 
seperti 

keterbatasan 

Polulasi: 

UMKM di 
industri 

kerajinan 

kayu di 

Jepara. 

 
Sampel: 

Pelaku 

UMKM 

yang menjadi 

objek studi 
pustaka 

(literatur, 

hasil 

penelitian 

Variabel 

Independe
n: 

akuntansi 

lingkunga

n 

(pengetah
uan, 

pengukura

n biaya, 

dukungan 

kebijakan, 
kapasitas 

SDM). 

 

Variabel 

Penerapan 

akuntansi 
lingkungan 

di UMKM 

masih pada 

tahap awal, 

dengan 
kesadaran 

pelaku 

usaha yang 

bervariasi. 

Tantangan 
utama: 

kurangnya 

pemahama

n, kesulitan 

Keterbata

san: 
Mengguna

kan studi 

pustaka, 

sehingga 

kurang 
menangkap 

data 

lapangan 

secara 

langsung. 
Hasil 

mungkin 

tidak 

sepenuhny

Kelebihan: 

Menggunak
an banyak 

literatur 

sehingga 

menghasilk

an 
kerangka 

konseptual 

yang kuat. 

Menawark

an 
rekomend

asi yang 

aplikatif 

dan 



 
  

 

8
0

 

N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

Jepara  

 

Penerbit: 
Jurnal 

Ilmiah 

Ekonomi  

Manajemen 

Bisnis dan 

Akuntansi 
Tahun 

Terbit 

Jurnal : 

2025 

pengetahuan, 

pengukuran 

biaya, dan 
dukungan

 kebijakan. 

3. Menyusun 

rekomendasi 

praktis untuk 

meningkatkan 

penerapan 
akuntansi 

lingkungan demi 

efisiensi 

operasional dan 

keberlanjutan 
bisnis. 

sebelumnya, 

laporan 

terkait). 
 

 

Pengukuran: 

Analisis 

terhadap 

konsep, 
penerapan, 

tantangan, 

dan manfaat 

akuntansi 

lingkungan 
yang 

ditemukan 

dari literatur. 

 

Alat Analisis: 
Metode 

Dependen: 

Tingkat 

keberhasila
n 

implementa

si akuntansi 

lingkungan 

(efisiensi 

operasional
, 

penguranga

n limbah, 

peningkata

n reputasi 
bisnis). 

mengukur 

biaya 

lingkungan, 
minim 

dukungan 

kebijakan. 

Manfaat  

yang 

terbukti: 
efisiensi 

operasional 

meningkat, 

biaya 

berkurang, 
reputasi  

bisnis lebih 

baik, 

peluang 

pasar 
produk 

a mewakili 

seluruh 

UMKM 
karena 

keterbatasa

n sumber. 

 

Peluang 

diteliti 
Kembali: 

Penelitian 

lapangan 

dengan 

wawancara 
mendalam. 

Analisis 

kuantitatif  

biaya 

lingkungan 
pada 

relevan 

untuk 

stakeholde
r. 

 

Kekurang

an: 

Tidak 

melibatka
n data 

primer 

sehingga 

belum 

memberik
an 

gambaran 

empiris 

secara 

mendalam
. Hasil 
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N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 
studi pustaka 

(desk study) 

menggunakan 

analisis 

deskriptif. 

hijau‖ lebih 

luas. 

Rekomend
asi: 

edukasi, 

pelatihan,

 

dan 

kolaborasi 
stakeholder 

(pemerinta

h, LSM, 

universit

as) 
diperluka

n untuk 

mempercepat 

adopsi. 

UMKM. 

Studi 

perbanding
an antar 

daerah 

atausektor 

industri. 

penelitian 

lebih 

bersifat 
eksploratif 

daripada 

memberik

an bukti 

kuantitatif

. 
 

2. Peneliti: 

A.A.N.B. 

1. Menguji 

pengaruh 

Populasi: 

Manajer 

Variabel 

Independ

1. Hasil 

interaksi 

Keterbat

asan: 

Kelebiha

n: 
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N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

Dwirandra 

 

Judul: 
Pengaruh 

Interaksi 

Ketidakpast

ian 

Lingkungan

, 
Desentralisa

si, dan 

Agregat 

Informasi 

Akuntansi 
Manajemen 

Terhadap 

Kinerja 

Manajerial 

 
Penerbit: 

interaksi antara 

persepsi 

ketidakpastian 
lingkungan, 

desentralisasi, 

dan agregat 

informasi 

akuntansi 

manajerial 
terhadap 

kinerja 

manajerial. 

2. Mereplikasi 

penelitian 
sebelumnya 

(Govindarajan, 

Gul& Chia, 

Chenhall & 

Morris, dll.) 
untuk  melihat 

hotel 

berbintang 

yang terlibat 
dalam 

aktivitas 

pengambilan 

keputusan 

manajerial. 

 
 

Sampel: 

Manajer 

hotel 

berbintang 
yang dipilih 

dengan 

teknik 

sampling 

 
Pengukuran: 

en: 

Persepsi 

ketidakpa
stian 

lingkunga

n 

Desentralis

asi 

Agregat 
informasi 

akuntansi 

manajerial 

 

Variabel 
Depende

n: 

Kinerja 

manajeria

l 
 

ketidakpa

stian 

lingkung
an, 

desentrali

sasi, dan 

agregat 

informasi 

akuntansi 
manajeria

l 

berpengar

uh 

signifikan 
terhadap 

kinerja 

manajeria

l. 

2. Jika 
desentrali

Fokus 

hanya 

pada 
industri 

hotel 

berbintan

g, 

sehingga 

hasil 
mungkin 

tidak 

dapat 

digeneral

isasi ke 
sektor 

lain. 

 

Data 

bersifat 
kuesioner 

Mengguna

kan 

instrumen 
teruji 

(valid& 

reliabel, 

diadopsi 

dari 

penelitian 
internasio

nal). 

 

Replikasi 

studi 
terdahulu

→ 

memperku

at 

generalisa
si teori. 
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N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

Jurnal 

ilmiah 

akuntansi 
dan bisnis 

 

Tahun 

terbit 

jurnal: 

2007 

konsistensi 

hasil penelitian 

pada industri 
hotel 

berbintang 

dengan 

karakteristik 

multikultural 

manajer. 
Memberikan 

implikasi praktisbagi 

desain sistem 

akuntansi manajerial 

dengan 
mempertimbangkan 

tingkat desentralisasi 

danpersepsi 

ketidakpastian 

lingkungan dalam 
meningkatkan 

Kinerja 

manajerial 

→ kuesioner 
Mahoney, 

Jerdee, & 

Carroll 

(1983). 

 

Ketidakpastian 
lingkungan→ 

Govindarajan 

(1986). 

 

Desentralisasi
→Gul &  

Chia(1994). 

 

Agregat 

informasi 
akuntansi 

Variabel 

Interaksi: 

interaksi 
antara 

ketidakpasti

an 

lingkungan× 

desentralisa

si× agregat 
informasi 

akuntansi 

manajerial. 

sasi 

tinggi+in

formasi 
akuntansi 

manajeria

l luas 

namun 

persepsi 

ketidakpa
stian 

rendah, 

maka 

berdampa

k negatif 
pada 

kinerja 

manajeria

l. 

Jika 
disentralisasi 

(self- 

report), 

rawan bias 
persepsi 

responden. 

 

Pengukura

n berbasis 

instrumen 
penelitian 

terdahulu, 

belum 

tentu 

100% 
sesuai 

konteks 

industri 

multikultur

al di 
Indonesia. 

  

Uji bias 

non- 
respons 

dilakukan  

→ 

meningkat

kan 

kredibilita
s data. 

 

Fokus 

pada 

konteks 
multikultu

ral dalam 

industri 

hotel 

berbintang 
→mem
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N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

kinerja manajemen. manajerial→

Chenhall & 

Morris 
(1986). 

 

Alat analisis: 

Analisis 

derivasi parsial 

regresi 
berganda 

(partial 

regression 

analysis) yang 

merujuk 
Schoonhoven 

(1981) & 

Govindarajan 

(1986). 

tinggi+infor

masi 

akuntansi 
manajerial 

luas dan 

persepsi 

ketidakpastia

n tinggi, 

maka 
berdampak 

positif pada 

kinerja 

manajerial. 

Peluang 

diteliti 

kembali: 
Dapat 

diperluas 

ke sektor 

lain 

(misalnya 

manufaktur
, 

perbankan, 

atau 

pariwisata 

lainnya). 
 

Dapat 

menambah

kan 

variabel 
moderasi/m

berikan 

kontribu

si 
kontekst

ual 

baru. 

 

Kekurang

an: 
Tidak 

dijelaskan 

detail 

tentang 

jumlah 
sampel& 

teknik 

sampling. 

Analisis 

masih 
terbatas 
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N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

edia si lain, 

misalnya 

budaya 
organisasi 

atau 

teknologi 

informasi. 

 

Bisa 
menggunak

an metode 

campuran 

(mixed 

methods) 
untuk 

memperkuat 

validitas 

hasil. 

pada 

regresi 

parsial→
 belum 

membandi

ngkan 

model 

dengan 

metode 
analisis 

yang lebih 

modern 

(misalnya 

SEM- 
PLS). 

Potensi 

bias 

persepsi 

responden 
(karena 
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N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

data 

kuesioner)

. 
Hanya  

fokus pada 

variabel 

tertentu, 

belum 

mempertim
bang kan 

faktor 

eksternal 

lain seperti 

budaya 
organisasi, 

gaya 

kepemimpi

nan, atau 

teknologi 
digital. 
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N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

 

3. Peneliti: 

Tomi 

Setiawan, 

Muhammad 

Hummam 

Mughits, 
Hilman 

Abdul 

Halim 

 

Judul: 
Perubahan 

Iklim dalam 

Perspektif 

Regulasi 

dan 
Kebijakan 

Lingkungan   

di Indonesia 

a) Menganalisis 

literaturtentang 

regulasi dan 

kebijakan 

perubahan 

iklim di 
Indonesiadalam 

kerangka 

hukum 

internasional 

dan nasional. 
b) Mengeksplorasi 

perkembangan 

hukum 

lingkungan   

terkait 
perubahaniklim, 

termasuk  

aspek  hak 

Populasi 

dan Sampel:  

Populasi

 

& Sampel: 

Tidak 
menggunakan 

populasi/sam

pel 

kuantitatif, 

melainkan 
literatur, 

regulasi, dan 

dokumen 

hukum. 

Pengukuran: 
Tidak   

ada instrumen 

survei; data 

Karena 

berbasis 

kajian 

literatur, 

variabeln

ya bukan 
kuantitati

f, tetapi 

fokus 

kajian: 

Regulasi 
internasio

nal 

(UNFCC

C, 

Protokol 
Kyoto, 

Paris 

Agreeme

Regulasi 

internasion

al memberi 

pengaruh 

besar 

terhadap 
kebijakan 

nasional 

Indonesia. 

Implement

asi 
hukum di 

Indonesia 

masih 

lemah 

karena 
kurangnya 

harmonisas

i antar level 

Keterbatas

an: 

Implement

asi hukum 

iklim di 

Indonesia 
masih 

belum 

konsisten. 

 

Penegakan 
regulasi 

lemah, 

banyak 

tumpang 

tindih 
kebijakan. 

 

Litigasi 

Kelebih

an: 

Menggu

nakan 

pendeka

tan 
Integrat

ed 

Literatu

re 

Review 
sehingg

a 

menyaji

kan 

gambara
n 

menyelu

ruh. 
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N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

 

Penerbit: 

Jurnal Ilmu 
Sosial dan 

Humoniora 

 

Tahun 

terbit 

jurnal: 
2025 

asasi manusia, 

litigasi iklim, 

dan kewajiban 
negara maupun 

korporasi. 

c) Memberikan 

rekomendasi 

penguatan 

kebijakan iklim 
Indonesia 

melalui 

reformasi 

hukum dan 

peningkatan 
kapasitas 

peradilan. 

berupa 

literatur 

hukum, 
kebijakan, 

perjanjian 

internasional, 

dokumen 

pemerintah, 

jurnal, dan 
laporan. 

Alat Analisis 

Analisis 

dokumen 

hukum, 
evaluasi 

koherensi, 

sintesis 

literatur, serta 

validasi 
sumber 

nt). 

Regulasi 

nasional 
(UU 

Lingkung

an, pajak 

karbon, 

RAN-

GRK, 
REDD+). 

 

Isu hak 

asasi 

manusia, 
keadilan

iklim, 

litigasi,

dan 

tanggung 
jawab 

pemerintah

an dan 

kapasitas 
kelembaga

an. 

Litigasi 

iklim mulai 

muncul 

sebagai 
mekanisme 

akuntabilita

s, tetapi 

masih 

terbatas 
efektivitasn

ya. 

Keadilan 

iklim dan 

HAM 
semakin 

iklim 

masih tahap 

awal, 
dengan 

112 kasus 

(2010–2020) 

dan hasil 

yang 

terbatas. 
 

Peluang 

diteliti 

kembali: 

Studi lebih 
lanjut pada 

efektivitas 

pajak 

karbon dan 

perdagangan 
karbon. 

 

Menghub

ungkan 
regulasi 

internasio

nal dan 

nasional 

secara 

komprehe
nsif. 

Menyajika

n 

rekomend

asi praktis 
untuk 

reformasi 

hukum di 

Indonesia. 
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N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

melalui 

perangkat 

Manajemen 
kutipan 

(Mendeley) 

korporasi. diakui 

dalam 

kerangka 
hukum 

Indonesia. 

 

Korporasi di 

Indonesia 

mulai 
diwajibkan 

bertanggung 

jawab atas 

dampak 

iklim, namun 
penegakan 

hukum masih 

menghadapi 

banyak 

hambatan. 

 

Kajian 

interaksi 
HAM, 

keadilan 

iklim, dan 

litigasidi 

Indonesia. 

Analisis 
peran 

peradilan 

dalam 

menafsirkan 

komitmen 
iklim global

di tingkat 

nasional. 

Kekuran

gan: 

Tidak 
mengguna

kan data 

primer 

sehingga 

hasilnya  

lebih 
bersifat 

konseptua

l. 

Tidak ada 

 u
ji empiris 

sehingga 

sulit 

mengukur 

efektivitas 
kebijakan 
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N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

secara 

kuantitatif

. 
Analisis  

masih 

bergantun

g pada 

literatur 

sekunder, 
sehingga 

terbatas  

pada 

kualitas 

dokumen 
yang 

tersedia. 

4. Peneliti: 
Candra 

Yudha 

Satriya, 

1. Mendeskripsikan 

komunikasi 
pembangunan

yang kuat dan 

Populasi: 
Komunitas 

industri 

kreatif 

Variabel 
utama:

Sistem 

komunikas

Sistem 
komunikasi 

pembangunan 

Jepara  masih 

Keterbatas
an: 

Data hanya 

bersandar 

Kelebihan: 
Peneliti 

berhasil 

mengaitka
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N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

Heni 

Indrayani, 

Afifatur 
Rahma, RR 

Hilda 

Octavia 

Melati 

Sukma 

 
Judul: 

KOMUNIK

ASI 

PEMBANG

UNAN 
DALAM 

MERESPO

N 

KOMPLEK

SITAS 
EKOSISTE

adaptif dalam 

merespons 

kompleksitas 
ekosistemindustri 

kreatif di Jepara. 

2. Menggambarkan 

mekanisme 

autopoiesis yang    

terefleksikan 

dalam sistem 
komunikasi 

pembangunan 

berkelanjutan. 

3. Memahami 

bagaimana 

informasi 
diproduksi dan 

direproduksi  

sehingga 

terbentuksistem 

Jepara, 

khususnya 

pelaku seni 
ukir 

(pengrajin, 

pemerintah, 

asosiasi, 

tokoh 

masyarakat, 
akademisi) 

 

Sampel: 

7–8 

Narasumber 
utama 

(Bupati 

Jepara, 

Kepala 

Disperindag, 
Diskominfo, 

i 

pembangu

nan 
industri 

kreatif. 

 

Variabel 

terkait: 

Kompleksi
tas 

regenerasi 

(modal 

keterampil

an, 
intensitas 

pendidik, 

kompetens

i 

pendidik). 
 

lemah dan 

tidak adaptif 

dalam 
merespons 

kebutuhan 

masyarakat. 

Produksi 

informasi 

dilakukan 
(melalui 

regulasi, 

kebijakan, 

branding, 

pameran, 
beasiswa), 

tetapi 

reproduksi 

informasi 

tidak selalu
relevan 

pada 

wawancara 

mendalam, 
belum 

didukung 

survei 

partisipatif. 

Tidak 

menggunak
an metode 

Participatio

n Action 

Research 

(PAR) 
yang lebih 

komprehen

sif. 

Sumber 

informasi 
terbatas, 

n teori 

kompleksi

tas & 
autopoiesi

s (Niklas 

Luhmann) 

dengan 

kasus 

konkret 
industri 

kreatif 

Jepara. 

Mengguna

kan 
triangulasi 

sumber 

untuk 

meningkat

ka 
kredibilita
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N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

M 

INDUSTRI 

KREATIF 
JEPARA 

 

Penerbit: 

JURNAL 

ALMISHBA

H: 
Jurnal Ilmu 

Dakwah 

dan 

Komunikasi 

Tahun 
terbit 

Jurnal: 

2021 

 

komunikasi 

pembangunan 

yang adaptif. 

HIMKI, 

ASMINDO, 

paguyuban 
pengrajin, 

tokoh 

masyarakat, 

akademisi). 

 

Pengukuran: 
Tidak 

menggunakan 

instrumen 

kuantitatif, 

melainkan 
wawancara 

mendalam 

semi-

terstruktur, 

observasi, 
dan 

dengan 

kondisi 

lapangan. 
Kompleksitas 

lingkungan 

(regenerasi 

pengrajin & 

pemasaran) 

berkembang 
lebih cepat 

daripada 

respon sistem 

komunikasi 

pemerintah. 
 

Sistem 

komunikasi 

tidak 

memiliki 
mekanisme 

sehingga  

hasil belum  

bisa 
dijadikan 

dasar kuat 

untuk 

kebijakan. 

 

Peluang 
diteliti 

kembali: 

Mengguna

kan PAR 

dengan 
sampel 

ebih luas. 

Observasi 

fasilitas 

infrastruktu
r dan 

s data. 

Memberik

an 
gambaran 

menyeluru

h tentang 

problem 

regenerasi 

& 
pemasaran 

dalam 

konteks 

komunika

si 
pembangu

nan. 

 

Kekurang

an: 
Tidak 
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N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

dokumentasi. 

 

Alat Analisis: 
Kualitatif 

deskriptif 

dengan  studi 

kasus 

eksploratoris. 

Analisis 
 data 

melalui 

tahapan: 

pengumpulan 

data,
 reduk

si data, 

penyajian 

data, dan 

penarikan 
kesimpulan. 

evaluasi yang 

baik, kurang 

koordinasi 
dengan 

subsistem,dan 

lemah 

berinterpenetr

asi dengan 

sistem politik 
maupun desa. 

 

Akibatnya, 

sistem 

komunikasi 
pembangunan 

industrikreatif 

Jepara 

berevolusi 

menjadi tidak 
adaptif. 

proses 

komunikasi 

secara 
langsung. 

Studi yang 

lebih 

beragam 

untuk 

merumuskan 
strategi 

komunikasi 

pembanguna

n yang lebih 

kuat. 

menyertak

an data 

kuantitatif 
untuk 

memperk

uat 

validitas 

temuan. 

Kurang 
mendalami 

peran 

komunitas 

dan desa 

(hanya  
fokus pada 

pemerintah)

. 

 

Analisis 
terbatas 
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N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

Uji 

kredibilitas 

dengan 
triangulasi 

sumber 

 pada 

perspektif 

tertentu 
sehingga 

solusi 

masih

 bersifat 

konseptual, 

belum 
aplikatif. 

5. Peneliti: 

Amelia Nur 
Maharani, 

Ersi Sidianto 

 

Judul: 

Analisis
Pengaruh 

Regulasi 

Pemerintah 

1. Menganalisis 

pengaruh 

regulasi 
pemerintah 

terhadap 

penerapan 

akuntansi 

lingkungan di 
berbagai sektor 

ndustri. 

Populasi: 

Perusahaan 
di berbagai 

sektor 

industri yang 

terkena 

Regulasi 
akuntansi 

lingkungan. 

 

Variabel 

independ
en: 

Regulasi 

pemerinta

h. 

Variabel 
depende

n: 

Penerapa

Regulasi 

pemerintah 
menjadi 

landasan 

hukum 

yang 

mendorong 
penerapan 

akuntansi 

lingkungan 

Keterbatas

an: 
Data lebih 

banyak 

bersifat 

kualitatif 

(wawancara 
& 

dokumen), 

sehingga 

Kelebihan: 

Peneliti 
berhasil 

mengaitka

n teori 

regulasi 

dengan 
praktik 

Akuntansi 

lingkunga
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N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

Terhadap 

Penerapan 

Akuntansi 
Lingkungan  

 

Penerbit: 

Jurnal Ilmiah 

Ekonomi 

Bisnis dan 
Akuntansi 

 

Tahun 

terbit 

2025 

2. Mengidentifikasi 

hambatan yang 

dihadapi 

perusahaan 
dalam 

mengadopsi 

akuntansi  

lingkungan. 

3. Mengeksplorasi 

peluang yang 
dapat 

dimanfaatkan 

untuk 

mendorong 

kepatuhan dan

efektivitas 
regulasi. 

Sampel: 

Narasumber 

yang 
relevan, 

seperti 

manajer 

lingkungan, 

akuntan 

perusahaan, 
regulator, 

dan pakar 

keberlanjutan. 

 

Pengukuran: 
Menggunaka

n wawancara 

semi- 

terstruktur, 

focus  
group 

n 

akuntansi 

lingkunga
n. 

Variabel 

penduku

ng/ant 

ara:

Tingkat 
pemaham

an, 

sumber

daya 

manusia,
biaya 

implemen

tasi, 

infrastruk

tur 
pendukun

di 

perusahaan

. 
 

Regulasi 

yang jelas, 

spesifik, dan 

memiliki 

sanksi/insent
if terbukti 

meningkatka

n kepatuhan. 

 

Namun, 
implementa

si masih 

menghadap

i kendala: 

keterbatasa
n biaya, 

belum 

memberikan 

gambaran 
kuantitatif 

yang luas. 

Fokus 

penelitian 

masih 

terbatas pada 
beberapa 

sektor dan 

perusahaan 

besar. 

Implementa
si di UKM 

dan 

perusahaan 

kecil belum 

banyak 
digali. 

n di 

lapangan. 

Mengguna
kan 

berbagai 

sumber 

data 

(primer & 

sekunder) 
sehingga 

hasilnya 

lebih 

kredibel. 

 
Memberik

an contoh 

nyata 

penerapan 

akuntansi 
lingkunga
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N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

discussion, 

serta

 kaji
an dokumen 

(laporan 

tahunan, 

sustainability 

report,

 d
an regulasi 

terkait). 

 

Alat Analisis: 

Pendekatan 
deskriptif 

kualitatif 

dengan 

tahapan 

reduksi data, 
penyajian 

g, dan 

kesadaran 

perusahaa
n. 

sumber 

daya 

manusia, 
kurangnya 

infrastruktu

r, dan 

rendahnya 

kesadaran 

perusahaan
. 

 

Regulasi 

yang 

efektif 
(UU No. 

32 Tahun 

2009, UU 

PT No. 40 

Tahun 
2007, 

 

 

Peluang 
diteliti 

kembali: 

Penelitian 

lanjutan 

dengan 

metode 
kuantitatif 

untuk 

mengukur 

tingkat 

kepatuhan 
secara 

statistik. 

Studi 

komparatif 

antar sektor 
industri. 

n di 

perusahaa

n besar. 
 

Kekurang

an: 

Analisis 

masih 

bersifat 
deskriptif, 

belum 

mendalam 

secara 

kuantitatif. 
 

Cakupan 

penelitian 

terbatas, 

belum 
menggam
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N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

data,  serta 

penarikan 

kesimpulan 
dan 

verifikasi 

melalui 

triangulasi 

sumber. 

POJKNo. 

51/2017) 

membantu 
perusahaan 

lebih 

transparan, 

akuntabel, 

serta 

berkontribu
si pada 

keberlanjut

an. 

Contoh 

penerapan 
positif: 

Pertamina, 

Unilever, 

dan 

Freeport 
yang sudah 

 

Penggunaan 

Participation 
Action 

Research 

(PAR) untuk 

mendorong 

partisipasi 

perusahaan 
dalam 

penerapan 

akuntansi 

lingkungan. 

 

barkan 

seluruh 

sektor 
industri 

secara 

komprehe

nsif. 

 

Rekomenda
si 

kebijakan 

masih 

umum, 

belum 
detail untuk 

tiap skala 

perusahaan. 
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N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

mengintegra

sikan 

akuntansi 
lingkungan 

dalam 

laporan 

keberlanjuta

n. 

6. Peneliti: 

Jerry 

 

Judul: 
Suatu 

Tinjauan 

Mengenai 

Pelaporan 

Akuntansi 
Sosial 

 

Penerbit: 

1. Mengetahui 

hubungan 

antarvariabel 

yang diteliti 

(misalnya 
pengaruh X 

terhadap Y). 

2. Mendeskripsik 

an kondisi atau 

fenomena yang 

menjadi fokus 
penelitian. 

Populasi: 

Seluruh subjek 

yang relevan 

dengan fokus 
penelitian 

(misalnya 

guru, 

mahasiswa, 

perusahaan, 
atau 

masyarakat 

tertentu) 

Variabel 

Independ

en (X): 

Faktor 
yang 

memenga

ruhi 

(misalnya 

motivasi,
gaya 

kepemim

pinan, 

Ditemukan 

adanya 

hubungan/p

eng aruh 
signifikan 

antara

variabel 

X dan 

variabel Y. 
Beberapa 

variabel 

memberika

Keterbatas

an: 

Sampel 

terbatas 
pada 

area/populas

i tertentu. 

 

Instrumen 
penelitian 

masih 

memiliki 

Kelebihan: 

Memberika

n 

kontribusi 
empiris 

terhadap 

bidang 

kajian. 

 
Mengguna

kan metode 

analisis 
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N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

Jurnal Ilmiah 

Akuntansi 

 
Tahun 

terbit 

jurnal: 

2005 

3. Memberikan 

masukan atau 

rekomendasi 

untuk 
praktik/teori di 

bidang yang 

diteliti. 

 

 

Sampel: 

Bagian dari 
populasi yang 

dipilih dengan 

teknik tertentu 

(misalnya 

purposive 

sampling atau 
random 

sampling). 

 

Pengukuran: 

Menggunakan 
instrumen 

berupa 

kuesioner, 

skala 

penilaian, atau 
data 

kualitas 

pelayanan

, dll.). 
 

Variabel 

depende

n(Y): 

Faktor

yang 
dipengaru

hi 

(misalnya 

kinerja, 

kepuasan, 
prestasi 

belajar, 

dll.). 

n 

kontribusi 

lebih 
dominan 

terhadapY 

dibandingk

an yang

lain. 

 
Data 

mendukun

g hipotesis

yang 

diajukan 
peneliti. 

bias 

subjektivitas 

responden. 
 

Analisis

hanya 

menggunaka

n metode 

tertentu 
(misalnya 

kuantitatif 

saja). 

 

Peluang 
diteliti 

kembali: 

Menggunak

an populasi

lebih luas. 
 

yang

relevan. 

 
Menyediak

an 

rekomenda

si yangbisa 

diterapkan 

secara 
praktis. 

 

Kekurang

an: 

Generalisas
i hasil 

masih 

terbatas. 

 

Variabel 
penelitian 
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Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

dokumentasi 

sesuai variabel 

penelitian. 
 

Alat Analisis: 

Analisis 

statistik 

(misalnya 

regresi, 
korelasi, uji t, 

ujiF,atau 

analisis 

deskriptif) 

yang 
digunakan 

untuk menguji 

hipotesis 

penelitian. 

Mengkombi

nasikan 

metode 
kuantitatif 

dan 

kualitatif. 

 

Menguji 

variabel 
tambahan 

yang belum 

diteliti. 

belum 

mencakup 

semua 
 faktor 

penting. 

 

Keterbatasa

n dalam 

instrumen 
pengukuran

. 

7. Peneliti: 

Alifiarisma 
1.  

1. Mengetahui 

Populasi: 

Seluruh bagian

Variabel 

utama: 

PT. Varia 

Usaha Beton 

Keterbata

san: 

Kelebihan: 

Peneliti 



 

 

1
0
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N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

Maricar,

Sunu 

Priyawan 
 

Judul: 

Implementas

i Akuntansi 

Lingkungan 

Dalam 
Hubungan 

Konsep 

Dengan

Konsep 

Triple 
Bottom Line 

Menuju

Green 

Economy

Guna 
Mencapai 

bagaimana 

implementasi 

akuntansi
lingkungan pada 

PT Varia Usaha 

Beton. 

2. Menganalisis 

hubungan

akuntansi 

lingkungan 
dengan konsep 

Triple Bottom 

Line (Profit,

People, Planet) 

dalam 
mendukunggreen 

economy. 

3. Mengidentifikasi 

bagaimana

penerapan 

dan divisidiPT 

VariaUsaha 

Beton 
Sidoarjo. 

Sampel: 

5informan 

utama,yaitu 

manajerdan 

kepaladivisi 
terkait 

akuntansi, 

SDM,riset dan 

pengembanga 

n,serta 
lingkungan 

(HSE). 

 

Pengukuran: 

Berdasarkan 
tahapan 

Akuntansi 

Lingkungan

→ 
identifikasi, 

pengukuran, 

pelaporan,

dan 

pengungkap

an biaya 
lingkungan. 

 

Konsep 

Triple 

Bottom Line 
(TBL) → 

profit, 

people, 

planet. 

 
Green 

telah 

menerapkan 

akuntansi 
lingkungan, 

tetapi belum 

memiliki akun 

khusus dan 

belum ada 

laporan 
keberlanjutan 

(GRI). 

Biaya 

lingkungan 

masih dicatat 
dalam 

kelompok 

beban umum 

dan 

administrasi, 
belum 

Belum 

adanya 

laporan 
keberlanjut

an yang 

sesuai 

Global 

Reporting 

Initiative 
(GRI). 

 

Data 

akuntansi 

lingkungan 
belum 

terdokume

ntasi secara

terpisah 

darilaporan 
keuangan 

berhasil 

menggamb

arka n 
implementa

si akuntansi 

lingkungan 

secara 

menyeluru

h dari sisi
internal 

(fungsi 

akuntansi)

dan 

eksternal 
(tanggung 

jawabsosial 

dan 

lingkungan

). 
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Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

Keberlanjuta

n Pada PT

VariaUsaha 
Beton(VUB) 

Sidoarjo 

 

Penerbit: 

Jurnal 

Ekonomi dan 
Pembanguna

n Indonesia 

 

Tahunterbit 

jurnal: 
2024 

akuntansi

lingkungan dapat

berkontribusi 
pada 

keberlanjutan 

(sustainability) 

perusahaan. 

penerapan 

akuntansi 

lingkungan 
menurut PSAK 

(identifikasi, 

pengakuan, 

pengukuran, 

penyajian, 

pengungkapan 
). 

 

Alat Analisis: 

Analisis 

deskriptif 
kualitatif – 

menguraikan 

hasil 

wawancara 

dan dokumen 
untuk 

Economy 

→inovasi 

produk 
ramah 

lingkungan 

dan efisiensi 

sumber 

daya. 

 
Keberlanjuta

n 

(Sustainabili

ty) 

→dampak 
ekonomi, 

sosial, dan  

lingkungan 

secara 

berkelanjuta
n. 

transparan. 

 

Perusahaan 
telah: 

Melakukan 

pengelolaan 

limbah (air, 

padat, B3) 

dengan 
instalasi IPAL 

dan kerja 

sama dinas. 

Memiliki 

sertifikasi ISO 
14001 dan 

SMK3. 

 

Melakukan 

inovasi 
produk eco 

umum. 

 

Hanya 
dilakukan 

pada satu 

perusahaan 

(PTVUB) 

sehingga 

hasilnya 
tidak dapat 

digeneralis

asikan. 

 

Peluang 
diteliti 

kembali: 

Mengemba

ngka n

penelitian 
komparatif 

Mengaitka

n hasil

dengan 
konsepTBL 

dangreen 

economy 

secara 

sistematis. 

Memberika
n saran

 praktis 

untuk 

peningkata

n pelaporan 
akuntansi 

lingkungan 

dan 

keberlanjut

an 
Kekurang
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Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

menggambark

an kondisi 

nyata tanpa uji 
statistik. 

label dan 

ramah 

lingkungan 
(misalnya 

semen PCC, 

paving 

porous, beton 

instan). 

 
Menjalankan 

program 

sosial rutin 

seperti 

santunan, 
pelatihan, dan 

magang 

(aspek 

people). 

 
Implementasi 

antar 

perusahaan 

manufaktur
. 

 

Mengguna

kan 

pendekatan 

kuantitatif 
untuk 

mengukur 

hubungan 

akuntansi 

lingkungan 
terhadap 

kinerja 

keuangan. 

 

Mengkaji 
pengaruh 

an: 

 

Analisis
masih 

bersifat 

deskriptif 

tanpa 

pembuktian 

empiris 
kuantitatif. 

 

Kurangnya 

data 

numerik
rinci 

mengenai 

biaya 

lingkungan 

dan 
penghemat
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Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

akuntansi 

lingkungan 

berkontribusi 
pada 

peningkatan 

value 

perusahaan 

dan 

pengurangan 
biaya 

operasional 

(cost 

reduction). 

regulasi 

pemerintah 

terhadap 
penerapan 

green 

accounting. 

an yang 

diperoleh. 

 
Belum

adanya 

pembahasa

n 

mendalam 

tentang
audit 

lingkungan 

atau 

kebijakan 

regulasi. 

8. Peneliti: 

Viviane 

Maharani 
Putri, Farrel 

Dava 

Setiawan, 

1. Mengetahui 

peranan akuntansi 

lingkungan pada 

perusahaan PT 
AsiaPulp& Paper

(APP) Sinar Mas. 

Populasi: 

Seluruh 

aktivitasdan 
data pelaporan 

lingkungan 

pada PT Asia 

Variabel 

utama: 

1. Akuntans

i 
lingkunga

n→ 

PT Asia 

Pulp & 

Paper
(APP) telah 

melaksana

kan 

Keterbatas

an: 

Penelitian 
hanya 

menggunaka

n data

Kelebihan: 

 

Penelitian 
mampu 

menjelaska

n secara 
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Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

Maria Yovita 

Pandin 

 
Judul: 

ANALISIS 

PERANAN 

AKUNTAN

SI DAN 

PELAPORA
N 

LINGKUNG

AN 

PADA 

PERUSAHA
AN PT 

ASIA PULP 

& PAPER 

(APP) 

SINAR 
MAS 

2. Menganalisis 

bagaimana 

pelaporan 

lingkungan 
dilaksanakan dan

disajikan dalam

laporan 

keberlanjutan 

perusahaan. 

3. Menilai sejauh 
mana akuntansi 

danpelaporan 

lingkungan 

berkontribusi 

terhadap 
keberlanjutan dan

tanggung jawab

sosial perusahaan. 

Pulp & Paper 

(APP)Sinar 

Mas. 
Sampel: 

Datayang 

bersumber dari

laporan 

keberlanjutan 

(Sustainability 
Report) 

perusahaan 

padatahun 

2020–2022. 

 
Alat Analisis: 

Analisis 

deskriptif 

kualitatif— 

data diuraikan, 
dibandingkan, 

pengukur

an, 

pencatata
n,dan 

pengakua

n biaya 

lingkunga

n. 

 
Pelaporan 

lingkunga

n → 

penyajian  

dan 
keterbuka

an 

informasi 

biaya 

lingkunga
n serta 

akuntansi

dan 

pelaporan 
lingkungan 

dengan 

baik. 

Perusahaan 

mengaloka

sikan 
anggaran 

khusus

untuk biaya 

lingkungan

, termasuk: 
Biaya 

pembuanga

n limbah, 

pengolahan 

emisi, 
remediasi. 

sekunder 

tanpa 

wawancara 
atau 

observasi 

langsung. 

Objek 

penelitian 

hanya satu 
perusahaan, 

sehingga 

hasilnya 

belum dapat 

digeneralisa
si. 

 

Analisis 

belum 

menggunaka
n alat ukur 

konkret 

penerapan 

akuntansi 
lingkungan 

melalui 

data 

laporan 

keberlanjut

an resmi. 
 

Memberika

n gambaran 

faktual dan 

akurat 
mengenai 

alokasi 

biaya 

lingkungan 

dan 
keterbukaa
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Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

Penerbit: 

Jurnal

Akuntansi 
Kompetif 

 

Tahunterbit 

jurnal: 

2024 

dan dijelaskan 

tanpa 

perhitungan 
statistik, untuk 

melihat 

perkembangan

biaya 

lingkungan 

serta peranan 
akuntansi 

lingkungan 

dari tahun ke 

tahun. 

dampak 

lingkunga

n 
perusahaa

n. 

 

3. 

Keberlanju

tan 
(sustainabi

lity) 

→bentuk 

tanggung 

jawab 
sosialdan 

lingkunga

n melalui 

laporan 

keberlanj
utan. 

 

Biaya 

pencegaha
n dan 

pengelolaa

n 

lingkungan

. 

 
Terdapat 

peningkata

n biaya 

lingkungan 

dari tahun
2020– 

2022 

seiring 

meningkat

nya 
produksi 

kuantitatif 

untuk 

menilai 
efektivitas 

akuntansi 

lingkungan 

terhadap 

kinerja 

keuangan. 
 

Peluang 

diteliti 

kembali: 

Dapat 
meneliti 

perbandinga

n antar 

industri atau 

perusahaan 
dengan 

n laporan. 

 

Menunjukk
an 

komitmen 

perusahaan 

besar 

dalam 

menjalanka
n tanggung

jawab 

sosialdan 

lingkungan. 

 
Kekurang

an: 

Generalisas

i hasil 

terbatas 
padalokasi 
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Judul 
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Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

dan volume 

limbah: 

 
Tahun 

2020: Rp 

503 miliar 

 

Tahun 

2021: Rp 
639 miliar 

 

Tahun 

2022: Rp 

657 miliar 
 

Perusahaan 

melaporka

n secara 

terbuka 
praktik dan 

karakteristik 

berbeda. 

 
Menggunak

an 

pendekatan 

kuantitatif 

atau mixed

method 
untuk

melihat 

hubungan 

antara 

pelaporan 
lingkungan 

dan 

profitabilitas

. 

Menambah 
kajian 

penelitian. 

Hanya 

menggunak
an 

pendekatan 

kuantitatif. 

 

Tidak

Analisis 
belum 

mendalam 

secara

teoritis 

maupun 
empiris, 

hanya 

bersifat 

deskriptif. 

 
Tidak 
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Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

dampak 

lingkungan 

dalam 
laporan 

keberlanjut

an 

(sustainabil

ity report). 

 
Pelaporan 

ini 

membantu 

perusahaan 

menurunkan 
risiko, 

meningkatka

n nilai 

perusahaan

, dan 
membangu

terhadap 

standarGRI 

(Global 
Reporting 

Initiative)

dan regulasi 

pemerintah 

Indonesia 

dalam 
pelaporan 

keberlanjuta

n. 

disertai 

data primer 

(wawancar
a, 

observasi). 

 

Belum 

membahas 

secara rinci 
hubungan 

antara 

penerapan 

akuntansi 

lingkungan 
dan kinerja 

keuangan 

perusahaan. 
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o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

n 

kepercayaa

n 
pemangku 

kepentinga

n. 

9. Peneliti: 
MeilaniNur 

Maulida,

Cindy 

Rahmawati, 

Alifiarisma 
Maricar, 

Maria 

Yovita R. 

Pandin 

 
Judul: 

Akuntansi 

Manajemen 

1. Mengetahui 

bagaimana 
penerapan 

Akuntansi 

Manajemen 

Lingkungan 

(AML)pada 
Klinik Paradise 

Surabaya. 

2. Menganalisis 

biaya 

operasional 

yang timbul 
dariproses 

Populasi: 
Seluruh 

kegiatan dan 

laporan 

keuangan 

terkait 
pengelolaan 

limbah di 

Klinik 

Paradise 

Surabaya. 
 

Sampel: 

Informan 

Variabel 
Independe

n (X):

Akuntansi 

Manajemen 

Lingkungan 
(AML) 

Variabel 

Dependen 

(Y): Biaya 

Operasional 
Variabel 

Intervenin

g (Z): 

Klinik 
Paradise 

telah 

menerapkan 

AMLsecara 

efektif, 
khususnya 

dalam 

pemisahan

dan 

pengelolaan 
limbah 

medis dan 

non-medis. 

Keterbatasa
n: 

Penelitian 

hanya 

dilakukan 

pada satu
klinik 

(Paradise 

Surabaya) 

sehingga 

hasilnyatidak 
dapat 

digeneralisasi

. 

Kelebihan
: 

Penelitian 

menunjukk

an 

penerapan 
nyata AML

di 

fasilitas 

kesehatan 

dengan 
pendekatan 

kasusyang 

relevan. 
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0
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Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

Lingkungan 

dengan 

Indikator
Biaya 

Operasional

pada 

Pengelolaan 

Limbahdi

Klinik 
Paradise 

Surabaya 

 

Penerbit: 

Jurnal
Pendidikan 

Tambusai 

 

Tahun 

terbit 
2024 

pengelolaan 

limbahmedis 

dan non-medis 
di Klinik 

Paradise. 

3. Mengidentifika

si sejauh mana 

efektivitas 

penerapan AML 

terhadap 
pengelolaan 

limbahdan 

transparansi 

laporan 

keuangan 
klinik. 

internal 

(koordinator 

administrasi, 
kasir,  

dan 

koordinator 

penunjang) 

yang 

memahami 
penerapan 

AML dan 

biaya limbah. 

 

Pengukuran: 
Wawancara 

langsung 

dengan pihak 

klinik. 

 
Dokumentasi 

Pengelolaan 

Limbah 

Klinik

bekerja sama 

dengan PT 
Ara untuk 

pengangkuta

n dan 

pengolahan 

limbahmedis 

setiap tiga 
bulan sekali. 

 

Biaya 

pengelolaan 

limbahmedis 
dicatat 

dalam 

laporan 

keuangan 

sebagaibiaya 
pemeliharaa

 

Belum ada 

data 
kuantitatif 

mengenai 

nominalbiaya 

lingkungan 

yang 

terperinci. 
 

Klinik belum 

memiliki 

akuntan 

profesional di 
bidang AML, 

sehingga 

pencatatan 

belum 

maksimal. 
 

 

Mengguna

kan data 
primer 

(wawancar

a langsung) 

sehingga 

hasilnya 

faktual. 
 

Memberika

n 

rekomenda

si praktis 
bagi 

klinik 

 untuk 

memperbai

ki sistem 
pencatatan
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Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

berupa laporan 

keuangan dan 

bukti kerja 
sama dengan 

PT Ara 

(pengelola 

limbah medis). 

 

Observasi 
terhadap 

kegiatan 

operasional 

klinik. 

n klinik. 

Kliniktelah 

menjalankan 
tanggung 

jawab 

lingkungan 

sesuai PSAK 

No.  33  

Tahun 
2011,namun 

pencatatan 

akuntansinya 

belum 

sepenuhnya 
sesuai

standar 

PSAK. 

 

Ditemukan 
kekurangan 

Peluang 

diteliti 

kembali: 
Mengembang

kan 

penelitian 

serupa   pada 

rumah sakit 

atau fasilitas 
kesehatan 

lain untuk 

membanding

kan 

efektivitas 
AML. 

 

Meneliti 

dampak 

penerapan 
AML 

 dan 

transparans

i laporan 
lingkungan

. 

Kekurang

an: 

Analisis

masih 
bersifat 

deskriptif 

tanpa 

pembuktia

n 
kuantitatif. 

 

Tidak 

membahas 

perbanding
an biaya
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Pengukuran 
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Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

padasistem 

pelaporan, 

karena 
belum 

ada profesi 

akuntan 

khusus 

bidang 

lingkungan 
dan belum

adanya 

transparansi 

laporan 

keuangan.  
 

terhadap 

efisiensi 

biaya dan 
kinerja 

lingkungan. 

 

Menggunaka

n metode 

kuantitatif 
atau mixed

method untuk 

mengukur 

hubungan 

antara AML 
dan biaya 

operasional. 

sebelum 

dansesudah 

penerapan 
AML. 

 

Belum 

melibatkan 

pihak  

eksternal 
seperti 

 dinas 

lingkungan 

atau 

auditor 
independen

. 

1
0 

Peneliti: 
Abdul 

Kharis 

Almasyhari, 

1. Menilai pengaruh 

akuntansi 
lingkungan 

terhadap 

Populasi: 
Perusahaan 

yang 

beroperasi di 

Variabel 
Independe

n (X): 

Akuntansi 

Akuntansi 
lingkungan 

berpengaruh 

positif 

Keterbatasa
n: 

Fokus hanya 

Pada 

Kelebihan: 
Memberika

n fokus 

spesifik 
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1
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o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

Wulan Suci 

Rachmadani, 

Yeni Priatna 
Sari, 

Basrowi 

 

Judul: 

Strategic

decision 
making: 

Linking 

corporate

choices, 

social 
responsibilit

y,and 

environment

al accounting 

in waste 
management 

pengambilan 

keputusan 

perusahaan dan 
tanggung jawab 

sosial perusahaan 

(CSR). 

2. Menganalisis 

pengaruh 

pengelolaan 

limbah terhadap 
pengambilan 

keputusan 

perusahaan dan 

CSR. 

3. Menguji peran 

mediasi 
pengambilan 

keputusan dalam 

hubungan antara 

akuntansi 

wilayah 

Surakarta, 

Indonesia. 
 

Sampel: 

Perusahaan 

yangdipilih 

secara 

purposive 
ataurandom 

sampling 

(tergantung 

kriteria 

inklusi, 
misalnya 

perusahaan 

yang memiliki 

program CSR 

atau laporan 
lingkungan). 

lingkungan 

 

Pengelolaan 
limbah 

 

Variabel 

Mediasi 

(M): 

Pengambila
n keputusan 

perusahaan 

Variabel 

Dependen 

(Y): 
Tanggung 

jawab sosial 

perusahaan 

(CSR) 

signifikan 

terhadap 

pengambilan 
keputusan 

perusahaan 

dan CSR. 

 

Pengelolaan 

limbah 
berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

pengambilan 
keputusandan 

CSR. 

Pengambilan 

keputusan 

berperan 
sebagai 

wilayah 

Surakarta, 

sehingga 
generalisasi 

terbatas. 

 

Data bersifat 

cross-

sectional, 
tidak 

menunjukkan 

dinamika 

jangka 

panjang. 
Pengukuran 

berbasis 

persepsi(self- 

reported) 

sehingga 
berpotensi 

pada 

Surakarta, 

konteks 
lokal 

yang jarang 

dikaji. 

 

Memasukka

n 
pengambilan 

keputusan 

sebagai 

variabel 

mediasi, 
memberikan 

kontribusi 

baru pada

literatur. 

Memberikan 
implikasi 
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Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

Penerbit: 

Elsevier Ltd 

 
Tahun 

terbit 

jurnal: 

2024 

lingkungan, 

pengelolaan 

limbah, dan CSR. 

 

Pengukuran: 

Kuesioner 
terstruktur 

dengan 

konstruk 

akuntansi 

lingkungan, 

pengelolaan 
limbah, 

pengambilan 

mediator 

pentingantara 

akuntansi 
lingkungan, 

pengelolaan 

limbah,dan 

CSR. 

 

Praktik 
lingkungan 

yangbaik 

mendorong 

perusahaan 

membuat 
keputusan 

strategis yang 

selaras 

dengan 

prinsip 
keberlanjutan 

bias. 

 

Peluang 
diteliti 

kembali: 

Perluasan 

studi di 

wilayah lain 

diIndonesia 
untuk 

perbandingan

. 

Menggunaka

n data 
longitudinal 

untuk melihat 

pengaruh 

berkelanjutan

. 
 

praktisyang 

jelasbagi 

perusahaan 
dalam 

integrasi 

akuntansi 

lingkungan 

dan CSR. 

 
Kekuranga

n: 

Tidak 

membanding

kan dengan 
daerah lain,

sehingga 

generalisasi 

masih

terbatas. 
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Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

dan tanggung 

jawab sosial. 

Memasukkan 

faktor 

eksternal lain
seperti 

regulasi 

pemerintah, 

budaya 

organisasi, 

atau tekanan 
stakeholder. 

Variabel 

terbatas pada 

akuntansi 
lingkungan 

dan 

pengelolaan 

limbah, 

padahal 

aspek 
lingkungan 

lain bisa 

memengaruh

i CSR. 

 
Metode 

survei 

kuesioner 

rawan bias 

persepsi 
responden. 



 
  

 

1
1

6
 

N

o. 

Peneliti, 
Judul 
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Tujuan Penelitian 
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Pengukuran 

dan Alat 
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(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

1

1 

Peneliti: 

Ali Meftah 

Gerged, 
, Nadia 

Zahoor 

,ChristopherJ. 

Cowton 

 

Judul: 
Understandin

gthe 

relationship 

between 

environmental 
management 

accounting 

and firm 

performance:

The roleof 
environmental 

1. Menganalisis 

pengaruh 

akuntansi 

manajemen 
lingkungan 

(EMA)terhadap 

kinerja   

perusahaan 

(lingkungan dan 

keuangan). 

2. Menguji peran 

inovasi  

lingkungan 

sebagai mediator 

dalam hubungan 

antara EMA dan 
kinerja 

perusahaan. 

3. Menguji peran 

Populasi: 

Usaha kecil dan 

menengah 
(UKM)   di 

Pakistan. 

 

Sampel: 

204 

perusahaan 
(responden: 

CEOdan 

manajer 

keuangan). 

 
Pengukuran: 

Kuesioner 

survei dengan 

konstruk 

terstandar 
(EMA, 

Variabel 

Independen 

(X):
Akuntansi 

manajemen 

lingkungan 

(EMA). 

 

Variabel 
Mediasi

(M): Inovasi 

lingkungan. 

 

Variabel 
Moderasi

(Z): 

Integrasi 

pemangku 

kepentingan. 
 

EMA 

berpengaruh 

positif 
signifikan 

terhadap 

kinerja 

perusahaan 

Inovasi 

lingkungan 
memediasi 

hubungan 

antaraEMA 

dankinerja 

perusahaan. 
 

Integrasi 

pemangku 

kepentingan 

memoderasi 
hubungan 

Keterbatasa

n: 

Fokus hanya 
pada UKM di 

Pakistan → 

generalisasi 

terbatas. 

 

Datacross- 
sectional 

(sekali 

waktu) 

sehinggatidak 

menangkap 
dinamika 

jangka 

panjang. 

 

Pengukuran 
berbasis 

Kelebihan: 

Menyajikan 

buktiempiris 
barutentang 

hubungan 

EMA,

inovasi 

lingkungan, 

dan kinerja 
perusahaan

di konteks 

negara 

berkembang

. 
Mengintegra

sik an

mekanisme 

mediasi 

(inovasi 
lingkungan) 
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Keterbatasa
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Diteliti 
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Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

innovation 

and 

stakeholder 
integration– 

Evidence 

from a 

developing 

country 

Penerbit: 
Elsevier Ltd 

 

Tahunterbit 

jurnal: 

2023 

integrasi 

pemangku 

kepentingan 
sebagai 

moderator dalam 

hubungan inovasi 

lingkungan dan 

kinerja 

perusahaan. 

inovasi 

lingkungan, 

integrasi 
pemangku 

kepentingan, 

kinerja 

perusahaan). 

 

Alat Analisis: 
Analisis 

kuantitatif, 

kemungkinan 

menggunakan 

Structural 
Equation 

Modeling 

(SEM)untuk 

menguji 

hubungan 
langsung, 

Variabel 

Dependen 

(Y): Kinerja 
perusahaan 

(lingkungan 

dan 

keuangan). 

inovasi 

lingkungan 

dengankinerja 
perusahaan, 

memperkuat 

efekEMA. 

 

Hubungan 

tetap kuat
setelah 

beberapa 

pengujian 

tambahandan 

analisis 
dimensi 

konstruk. 

kuesioner→ 

rawanbias 

persepsi 
responden. 

 

Peluang 

diteliti 

kembali: 

 
Memperluas 

studi ke 

negara 

berkembang 

lainuntuk 
perbandingan 

lintaskonteks. 

 

Menggunaka

n data 
longitudinal 

dan 

moderasi 

(integrasi 
pemangku 

kepentingan

) → 

memberikan 

kontribusi 

teoretisyang 
lebihkaya. 

 

Memberikan 

implikasi 

praktisyang 
jelasbagi 

manajer 

UKM terkait 

strategi 

keberlanjuta
n. 
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Hasil 
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Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

mediasi,dan 

moderasi. 

untuk 

menganalisis 

dampak 
jangka 

panjang 

EMA dan 

inovasi. 

 

Menambahka
n variabel 

eksternal 

lain, 

misalnya 

regulasi 
pemerintah, 

budaya 

organisasi, 

atau 

tekanan 
pasar. 

 

Kekuranga

n: 
Lokasi 

terbatas 

pada

Pakistan 

sehingga

hasil sulit 
digeneralisa

si kekonteks 

global. 

 

Metode
survei 

→ potensi 

bias sosial- 

desirabilitas 

(jawaban
yang 



 

 

1
1
9

 

N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

dianggap 

―baik‖). 

1

2 

Peneliti: 

Md.Mominur 

Rahman, 

, Shuvabrata 

Saha 
, Mahfuzul 

Hoque 

 

Judul: 

Unveiling the 
link between 

environmental 

management 

accounting, 

energy 
efficiency,and 

accountability

in state-

1. Menganalisis 

pengaruh 

akuntansi 

manajemen 

lingkungan 

(EMA) terhadap 
transparansi, 

tanggung jawab, 

dan akuntabilitas 

pada BUMN di 

Bangladesh. 

2. Menguji peran 
efisiensi energi 

(ENE) sebagai 

mediator antara 

EMA dan 

akuntabilitas. 

Populasi: 

Perusahaan 

milik negara 

(BUMN) di 

Bangladesh. 
 

Sampel: 

Tidak 

disebutkan 

jumlah spesifik, 
namun 

responden 

berasaldari 

manajemen 

BUMN(data 
primer melalui 

survei). 

Pengukuran: 

Variabel 

Independ

en (X):

Akuntansi 

manajeme
n 

lingkunga

n (EMA). 

 

Variabel 
Mediasi

(M): 

Efisiensi  

energi 

(ENE). 
 

Variabel 

Dependen 

EMA dan 

ENE 

berpengaruh 

positif 

signifikan 
terhadap 

transparansi, 

tanggung 

jawab,dan 

akuntabilitas. 
ENE terbukti 

sebagai 

mediator 

hubungan 

EMA dengan 
akuntabilitas. 

Analisis 

fsQCA 

Keterbatasa

n: 

Fokushanya 

pada BUMN 

di 
Bangladesh

→ 

generalisasi 

terbataspada 

sektoratau 
negaralain. 

 

Tidak 

dijelaskan 

variasisektor 
industri → 

hasil 

mungkin 

Kelebihan: 

 

Menggunak

an dua 

pendekatan 
analisis

(PLS- SEM

dan 

fsQCA)→ 

meningkatka
n validitas

hasil. 

Memperken

alkan ENE 

sebagai 
mediator 

yang 

memperkuat 
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dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

owned 

enterprises:

An integrated 
analysis using 

PLS- SEM 

and fsQCA. 

Penerbit: 

Elsevier Ltd 

 
Tahun terbit 

jurnal 

2023 

3. Mengeksplorasi 

kontribusi kausal 

EMA dan ENE 

terhadap 
akuntabilitas 

menggunakan 

pendekatan 

fsQCA. 

Kuesioner 

dengan konstruk 

terstandar untuk
EMA, ENE, 

transparansi, 

tanggung jawab,

dan 

akuntabilitas. 

 
Alat Analisis: 

PLS-SEM 

(Partial Least 

Squares 

Structural 
Equation 

Modeling) → 

untuk analisis 

simetris,uji 

validitas, 
reliabilitas, bias, 

(Y): 

Akuntabili

tas 
(dengan 

dimensi 

transparan

si, 

tanggung 

jawab, dan 
akuntabilit

as 

organisasi)

. 

mendukung 

bahwa EMA 

dan ENE 
merupakan 

kondisi yang 

diperlukan 

untuk 

mencapai 

akuntabilitas 
yang tinggi. 

 

Integrasi 

EMA dan 

ENE 
mendorong 

peningkatan 

citradan 

reputasi 

organisasi 
melalui 

berbedaantar 

jenis 

perusahaan. 
Data survei 

→ rentan 

terhadap bias 

persepsi 

responden. 

Peluang 
diteliti 

kembali: 

 

Memperluas 

penelitian ke 
sektor swasta 

Atau negara 

berkembang 

lain untuk 

perbandingan
. 

hubungan 

EMA dan 

akuntabilitas
. 

Memberikan 

kontribusi 

praktisbagi 

BUMN 

dalam 
meningkatka

n reputasi 

melalui 

keberlanjuta

n dan 
akuntabilitas

. 
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Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

kolinearitas, dan 

analisis jalur. 

praktik 

keberlanjutan

. 

 

Menggunaka

n data 
longitudinal 

untuk melihat 

dampak 

jangka 

panjang 

EMA dan 
ENE 

terhadap 

akuntabilitas. 

 

Menambahka
n variabel 

eksternal 

seperti 

regulasi 

pemerintah, 
budaya 
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Keterbatasa
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Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

organisasi, 

atau tekanan 

pemangku 
kepentingan. 

1

3 

Peneliti: 

Dea 

Kurniasari, 
Nufaisa 

 

Judul: 

Analisis 

Penerapan 
Akuntansi 

Lingkungan 

dan Sosial 

dalam 

Menunjang 
Keberlanjutan 

Bisnis PT 

XYZ 

1. Menganalisis 

pengaruh 

Corporate Social 

Responsibility 
(CSR)disclosure 

terhadapnilai 

perusahaan. 

2. Menganalisis 

pengaruh Good 

Corporate 
Governance(GC

G) terhadap nilai 

perusahaan. 

3. Menganalisis 

pengaruh 

Populasi: 

Perusahaan 

sektor 
manufaktur 

yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 
(BEI). 

Sampel: 

Ditentukan 

dengan metode 

purposive 
sampling, 

jumlah sampel 

perusahaan 

Variabel 

Dependen 

(Y): Nilai 
Perusahaa

n. 

 

Variabel 

Independen 
(X): 

1.Corporate 

Social 

Responsibil

ity (CSR) 
disclosure. 

2.Good 

Corporate 

CSR 

disclosure 

berpengaruh 
positif 

signifikan 

terhadapnilai 

perusahaan. 

 
Good 

Corporate 

Governance 

(GCG) 

berpengaruh 
positif 

signifikan 

terhadap nilai 

Keterbatasa

n: Hanya 

menggunaka
n sektor 

manufaktur 

sehingga 

hasil tidak 

bisa 
digeneralisasi 

ke semua 

sektor. 

Periode 

penelitian 
relatif 

singkat. 

Variabel 

Kelebihan: 

Memberikan 

bukti 
empiris 

terbaru 

mengenai 

pengaruh 

CSR, GCG,
dan 

profitabilitas 

terhadap 

nilai 

perusahaan. 
 

Menggunak

an ukuran 



 

 

1
2
3

 

N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

 

Penerbit: 

JurnalIlmiah 
Akuntansi 

Keuangandsn 

Bisnis 

 

Tahunterbit 

jurnal: 
2024 

profitabilitas 

terhadapnilai 

perusahaan.  

disesuaikan 

dengan kriteria 

laporan 
keuangan yang 

dipublikasikan

secara lengkap. 

 

Pengukuran: 

Nilai 
perusahaan: 

Tobin’s Q. CSR 

disclosure: 

diukur dengan 

indikator GRI 
(Global 

Reporting 

Initiative). 

GCG: diukur 

melalui 
kepemilikan 

Governanc

e (GCG). 

3.Profitabilit

as 

perusahaan. 

 

Profitabilitas 
berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

terbatashanya 

pada CSR, 

GCG,dan 
profitabilitas. 

 

Peluang 

diteliti 

kembali: 

Memperluas 
cakupan 

sampel ke 

sektor lain. 

Menambah 

variabel lain 
(misalnya 

leverage, 

ukuran 

perusahaan, 

risiko bisnis). 
 

Tobin’s Q

yang 

dianggap
lebih 

representatif 

dalam

menilai nilai 

perusahaan. 

 
Kekuranga

n: Hasil 

penelitian 

belumtentu 

berlaku pada 
seluruh 

sektor 

industri. 

 

Faktor 
eksternal 



 
  

 

1
2

4
 

N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

institusional, 

proporsi dewan 

komisaris 
independen, dll. 

 

Profitabilitas: 

diukur dengan 

Returnon 

Assets (ROA) 

Memperpanja

n gperiode 

penelitian 
untuk 

melihat tren 

jangka 

panjang. 

lain

(misalnya 

kondisi 
ekonomi 

makro)tidak 

dimasukkan 

dalam 

model. 

 
Sampel 

terbatas 

sehingga 

generalisasi 

hasilmasih 
lemah. 

1

4 

Peneliti: 

Muhammad 
Rahjay 

Pelengkuhu,

Najib Satria 

1. Menganalisis 

peran instrumen

hukum 
lingkungandalam 

mewujudkan 

Populasi 

dan Sampel: 
Penelitian 

ini bersifat 

kualitatif, 

Variabel 

utama: 
Pembangun

an 

berkelanjuta

Pembanguna

n 
berkelanjutan 

bertujuan 

meningkatka

Keterbatasa

n: Penelitian 
hanya 

menitikberatk

an padaaspek 

Kelebihan: 

Memberikan 
kontribusi 

teoritis 

mengenai 



 

 

1
2
5

 

N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

 

Judul: 

TheRole 
Environmenta

l and 

Goverment 

Polices in

Realizing 

Sustainable 
Development 

in Indonesia 

 

Penerbit: 

Administrativ
e and 

Environmenta

l Law Review 

 

Tahunterbit 
jurnal: 

pembangunan 

berkelanjutandi 

Indonesia. 

2. Mengkaji peran 
kebijakan 

pemerintah dalam 

mendukung 

penerapan 

pembangunan 

berkelanjutan. 

3. Menjelaskan 

bagaimana 

sinkronisasi 

antarahukum 

lingkungandan 

kebijakan 
pemerintah dapat

menjaga 

keseimbangan 

antara 

sehingga 

tidak 

menggunakan 
populasi

 d

an sampel 

kuantitatif, 

melainkan 

menganalisis 
dokumen 

hukum, 

kebijakan, dan 

regulasi terkait 

lingkungan di 
Indonesia. 

Pengukuran: 

Tidakada 

pengukuran 

numerik, tetapi 
analisis isi

n. 

Variabel 

pendukung
: Hukum 

lingkungan

, kebijakan 

pemerintah 

(pre- 

emptive, 
preventif,

dan 

proaktif). 

n kualitas

hidup 

manusia 
tanpa 

mengorbanka

n 

kesejahteraan 

generasi 

mendatang. 
Hukum 

lingkungan 

(UU No.  32  

Tahun 

2009)menjadi 
instrumen 

utama 

perlindungan 

lingkungan. 

 
Pemerintah 

hukumdan 

kebijakan 

tanpa data 
empiris di 

lapangan. 

Belum 

mengukur 

efektivitas 

penerapan 
hukum 

lingkungan 

secara 

kuantitatif.  

 
Peluang 

diteliti 

kembali: 

Mengkombin

asikan 
analisis 

integrasi 

hukum 

lingkungan 
dan 

kebijakan 

pemerintah 

dalam 

pembanguna

n 
berkelanjuta

n. 

 

Relevan 

dengan isu
global 

(SDGsdan 

perubahan 

iklim). 

 
Kekuranga



 
  

 

1
2
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N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

2023 kepentingan 

ekonomi dan 

pelestarian 
lingkungan. 

terhadap 

peraturan 

perundang- 
undangan 

(misalnya UU 

No. 32 Tahun 

2009tentang 

Perlindungan 

dan Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup). 

 

Alat Analisis: 

Metode 
penelitian 

kualitatif 

yuridis normatif 

dengan 

pendekatan 
deskriptif- 

memiliki tiga 

kebijakan 

utama:pre- 
emptive 

(AMDAL, 

perencanaan 

tataruang), 

preventif 

(pemantauan 
kualitas 

lingkungan, 

PROPER), 

dan 

proaktif 
(sertifikasi 

ISO 14001,

audit 

lingkungan). 

Tantangan 
utama: 

hukum 

dengan studi 

empiris 
(misalnya 

studi kasus

daerah 

tertentu). 

 

Menambah 
variabel lain, 

seperti peran 

masyarakat, 

penegakan 

sanksi 
hukum, atau 

efektivitas 

kelembagaan 

lingkungan. 

n: Tidak 

menyajikan 

bukti 
kuantitatif/e

mpi ris. 

 

Analisis 

masih 

bersifat 
umum, 

sehingga 

penerapanny

a dalam 

kasus 
nyatabelum 

mendalam. 



 

 

1
2
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N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

analitis, 

menggunakan 

studipustaka 
(literatur, 

regulasi, 

kebijakan, dan 

teorihukum 

lingkungan). 

lemahnya 

penegakan 

hukum 
lingkungan, 

kurangnya 

partisipasi 

masyarakat, 

dan dominasi 

kepentingan 
ekonomi 

dalam 

kebijakan 

pembanguna

n. 

1

5 

Peneliti: 

Siti 

Nurkomariy
ah, 

Muhammad 

Firduas,

1. Menganalisis 

kebijakan Sistem 

Verifikasi 

Legalitas Kayu 
(SVLK)dan 

deregulasinya. 

Populasi: 

Industri 

furnitur kayu 
di Indonesia, 

khususnya di 

Jepara. 

Variabel 

utama: 

Regulasi 
SVLK 

(mandatory 

vs 

Penerapan 

SVLK 

mandatory 
untuk

semua 

negara

Keterbatasa

n: 

Penelitian 
hanya   fokus 

pada industri 

furnitur kayu 

Kelebihan: 

Memberikan 

analisis 
komprehensi

f tentang

peran 



 
  

 

1
2

8
 

N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

Dodik Ridho 

Nurrochmat 

 
Judul: 

Transformas

i Regulasi 

Sertifikasi 

Legalitas 

Kayu 
 

Penerbit: 

Risalah 

Kebijakan 

Pertaniandan 
Lingkungan 

 

Tahunterbit 

jurnal: 

2014 

2. Menilai dampak 

SVLK terhadap 

daya saing 

industri furnitur 
kayu di pasar 

internasional. 

3. Menyusun 

rekomendasi 

kebijakan 

transformasi 
SVLKagar lebih 

implementatif 

dansesuai 

kebutuhan 

industri. 

Sampel: 

Pelaku usaha 

furnitur 
 kayu 

di Jepara, 

dipilih 

dengan teknik 

purposive 

sampling. 
 

Pengukuran 

: 

Data 

perdagangan 
furnitur kayu 

dari ITC 

(2006–2015). 

 

Perbandingan 
biaya 

voluntary). 

 

Variabel 
pendukung: 

Biaya 

sertifikasi 

dan 

surveillance. 

 
Kinerja 

ekspor 

furnitur kayu 

(volume, 

nilai, pangsa 
pasar). 

 

Persepsi 

pelaku usaha 

terhadap 
manfaat 

tujuan 

ekspor

dinilai 
memberatk

an industri, 

terutama 

UMKM, 

karena 

biaya 
sertifikasi 

tinggi. 

 

SVLK

belum 
meningkat

kan daya

saing 

furnitur 

kayu 
Indonesia 

di Jepara. 

 

Analisis lebih 
banyak 

menggunaka

n data 

sekunder dan 

wawancara 

terbatas. 
 

Peluang 

Penelitian: 

Kajian 

perbandingan 
SVLK 

dengan 

sertifikasi 

internasional 

(FSC/PEFC). 
Analisis 

SVLKdalam 

perdagangan 

kayu. 
 

Menggabun

gka ndata 

kuantitatif 

(ekspor) 

dengan 
wawancara 

kualitatif. 

 

Memberikan 

rekomendasi 
kebijakan 

konkret

untuk 

transformasi 

SVLK. 
 



 

 

1
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N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

sertifikasi 

antara standar 

pemerintah 
danlembaga 

verifikasi. 

Wawancara 

responden 

terkait 

manfaat, 
biaya,dan 

implementasi 

SVLK. 

 

Metode 
Penelitian: 

Studi literatur 

(jurnal, 

regulasi, 

peraturan 
terkait). 

SVLK secara 

signifikan; 

pangsa 
pasar 

justru 

menurun 

dibanding 

pesaing

seperti 
Cinadan 

Vietnam. 

 

Hanya Uni 

Eropayang 
secara

resmi 

mengakui 

SVLK

melalui 
FLEGT-

empiris 

mengenai 

dampak 
biaya 

sertifikasi 

terhadap 

profitabilitas 

UMKM. 

 
Penelitian 

implementasi 

SVLK di 

sektor 

kehutanan 
lain selain 

furnitur kayu.  

Kekuranga

n: 

Tidak 
membahas 

aspek sosial- 

Budaya dan 

dampak 

lingkungan 

secara 
mendalam. 

 

Data 

wawancara 

terbatas, 
sehingga 

generalisasi 

masih 

rendah. 

 
Belum ada 



 
  

 

1
3

0
 

N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

Wawancara 

dengan pelaku 

industri. 
Analisis 

kualitatif 

deskriptif 

berbasis data 

ekspor(time 

series). 

VPA, 

sedangkan 

pasar lain
tidak 

mewajibka

nnya. 

 

Industri tidak 

memperoleh 
premium 

price dari 

produk 

bersertifikat 

SVLK; justru 
lebih dihargai 

jika 

menggunaka

n sertifikasi 

internasional 
lain 

pengujian 

kuantitatif 

terhadap 
efektivitas 

SVLK di 

berbagai 

daerah. 



 

 

1
3
1

 

N

o. 

Peneliti, 
Judul 

Penerbit dan 

Tahun Terbit 

(Jurnal) 

Tujuan Penelitian 

Populasi, 

Sampel, 
Pengukuran 

dan Alat 

Analisis 

(Metode 

Penelitian) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Keterbatasa
n dan 

Peluang 

Diteliti 

Kembali 

Kelebihan 
dan 

Kekuranga

n dengan 

Penelitian 

Sendiri 

(FSC/PEFC). 

 

Pemerintah 
perlu 

melakukan 

transformasi 

regulasi: 

menurunkan 

biaya 
sertifikasi, 

menetapkan 

tarif 

maksimum, 

dan 
membatasi 

kewajiban 

SVLK hanya 

untuk pasar 

yang 
mengakuinya


